BAB IV
PENUTUP

4.1. KESIMPULAN. _

Berdasarkan permasa1ahan yvang éda dan pembahasan
masalah pada Bab - Bab;sebe1umnya s ma%a dapat disfmpuTkan
sebagai berikut E
1. Persamaan diferensial parsial lin%er elliptik dapat‘

dicari éoTusi pendekatannya dengén metode selisih
hingga dengan cara‘ﬁengganti turunaﬁ -  turunan da]am
persamaan diferensial parsial g tersebut deﬁgah
pendekatan selisih Hingga. 1

2. Supavya mendapatkanf pendekatan - %pendekatan se]is?ﬁ
untuk turunan - furunah parsia]é tersebut di atas
digunakan bantuah deret Taylaor untué suatu fungsi dari‘
2 variabel dengan mengabaikan kesa1éhan pemotongannya.

3. Persamaan diferensié] parsial 1in1%r elliptik selalu
terjadi sebagai mdsa]ah nilai bétas dimana harué
memenuhi salah satu:kondisi batas y%ng ada.

4. Kondisi batas yang‘kemudian dimasukéan dalam persamaan
selisih hingga akan memberikan suaté sistim persaﬁaad‘
Tinier yang berbentdk ; |

| Au= B : |
5. Sistim persamaan 1inier vang dibentﬁk olteh Metode D;dan

Metode Mgmempunyai solusi tunggal.
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4.

2.

SARAN

Metode Selisih Hiﬁgga untuk men?e]esaikan persamaén

diferensial parsiajfTinier eT?iptikéini dapat diperTQas

untuk ruang dimensi 3 atau yang 1ebih tinggi lagi.
Metode Selisih Hingga hanva mérupakan salah satu

dari banyak metode pendekatan yang éapat digunakan untQk

menyelesaikan persamaan diferensié] parsial Tinier

etliptik . Pembaca dapat mempe]ajari metode-metode :yang
Tain seperti Metode?Variationa], Metode Fungsi Kernel,

Metode Newton atau Metode Monte carlo.
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